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abstrak—Puisi adalah karya sastra yang mengandung kata imajinatif yang berasal dari 
isi hati penulis lalu dituang dalam bentuk kiasan yang bersifat estetik. Sebagai sebuah 
karya sastra yang bersifat imajinatif dan estetik, puisi juga memiliki manfaat. Manfaat ter-
sebut diantaranya sebagai wadah untuk menuangkan segala hal yang dirasakan seorang 
penulis. Selain manfaat, terdapat juga jenis-jenis puisi yakni puisi lama dan puisi baru. 
Salah satu contoh puisi baru ialah puisi dengan judul Kota Kelahiran Karya Dwi Fitri De-
variani. Puisi ini banyak mengandung makna kebanggaan serta kekaguman terhadap kota 
kelahiran penulis.  Sehingga puisi ini dapat di interpretasi dengan pendekatan ekspresif. 
Pendekatan tersebut, menilai sastra pada emosi atau jiwa pengarang. Penelitian yang akan 
digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Data dan sumber data yang 
penulis gunakan dalam penelitian ini meliputi kata atau frasa atau klausa dalam antologi 
puisi Kota Kelahiran Karya Dwi Fitri Devariani. Kemudian data tersebut dikumpulkan 
dengan teknik simak, catat, dan libat. Secara lebih lanjut, data dianalisis menggunakan 
teknik miles dan huberrman. Setelah menarik kesimpulan, penulis kemudian harus 
melakukan verifikasi untuk memperkuat hasil yang telah diperoleh. Pada tahap ini penu-
lis menggunakan teknik validasi berupa triangulasi sumber dengan melakukan wa-
wancara kepada Dwi Fitri Devariani selaku penulis puisi Kota Kelahiran. 
Kata kunci—puisi, penafsiran, pendekatan ekspresif 

 

Abstract— Poetry is a literary work that contains imaginative words that come from the 
author's heart and is then expressed in an aesthetic figurative form. As a literary work that 
is imaginative and aesthetic, poetry also has benefits. These benefits include being a place 
to express everything that is felt by a writer. In addition to the benefits, there are also types 
of poetry, namely old poetry and new poetry. One example of a new poem is the poem 
entitled City of Birth by Dwi Fitri Devariani. This poem contains many meanings of pride 
and admiration for the city where the writer was born. So that this poem can be interpreted 
with an expressive approach. This approach assesses literature on the emotion or soul of 
the author. The research that will be used in this study is descriptive qualitative. The data 
and data sources that the authors used in this study included words or phrases or clauses 
in the anthology of the poetry of the City of Birth by Dwi Fitri Devariani. Then the data is 
collected by observing, noting, and engaging techniques. Furthermore, the data were an-
alyzed using Miles and Huberman techniques. After drawing conclusions, the writer then 
has to verify the results that have been obtained. At this stage the author uses a validation 
technique in the form of source triangulation by conducting interviews with Dwi Fitri De-
variani as the writer of the City of Birth poem. 
Keywords— poetry, interpretation, expressive approach 
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PENDAHULUAN 

Puisi adalah karya sastra yang menggunakan kata imajinatif (Kosasih dalam Tri-

nanda, dkk. 2022) lalu dikemas secara padat dan adanya bunyi serta rima yang padu 

kemudian dapat memunculkan ekspresi (Waluyo dalam Yani, Susanti. 2019). Sejalan 

dengan hal tersebut Fathoni & Hasanudin (2022) juga menyebutkan bahwa Puisi itu 

bentuk karya imajinatif yang memuat ungkapan hati penulis. Setelah itu, menurut 

Trinanda, dkk. (2022) bahwasannya puisi adalah karya sastra singkat dan pendek 

yang berasal dari isi pikiran, perasaan dan curahan hati penulis puisi juga dapat be-

rasalkan dari rasa emosi penulis yang dituang dalam bentuk kiasan yang memberikan 

kesan keindahan.  Jadi, puisi adalah karya sastra yang mengandung kata imajinatif 

yang berasal dari isi hati penulis lalu dituang dalam bentuk kiasan yang bersifat es-

tetik. 

Sebagai sebuah karya sastra yang bersifat imajinatif dan estetik, puisi juga mem-

iliki manfaat. Manfaat tersebut diantaranya sebagai wadah untuk menuangkan segala 

hal yang dirasakan seorang penulis (Sulistyorini, 2010). Selain manfaat, terdapat juga 

jenis-jenis puisi yakni puisi lama dan puisi baru. Puisi lama lebih terikat pada aturan 

jumlah baris, suku kata, maupun rima (Ridiawati dkk., 2015). Sementara itu, puisi 

baru merupakan puisi yang tidak terikat pada aturan atau lebih bebas (Lafamane, 

2020). 

Salah satu contoh puisi baru ialah puisi dengan judul Kota Kelahiran Karya Dwi 

Fitri Devariani yang terbit dalam buku Antologi Cinta Kearifan Lokal, Cinta Bojo-

negoro dengan ISBN 978623957426. Puisi ini banyak mengandung makna kebang-

gaan serta kekaguman terhadap kota kelahiran penulis.  Sehingga puisi ini dapat di 

interpretasi dengan pendekatan ekspresif.  

Pendekatan yang menitik beratkan pada diri penulis itu sendiri yaitu pendeka-

tan Ekspresif (Andika, 2019).  Biasanya bentuk ekspresi dari penulis yaitu tentang 

pandangan hidup dan idealis pengarang (Jayanti, 2020). Pendekatan ini memandang 

karya sastra sebagai hasil ekspresi pengarang, sebagai curahan perasaan dan pikiran 

pengarang, atau sebagai produk imajinasi pengarang yang menulis dengan 

menggunakan persepsi, pikiran atau perasaan (Parmin, 2019). Dengan pendekatan 

tersebut, penilaian sastra tertuju pada emosi atau jiwa pengarang sehingga karya sas-

tra merupakan sarana atau alat untuk memahami keadaan jiwa pengarang 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Metode Penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah kuali-

tatif deskriptif. Metode deskriptif berarti peneliti menganalisis informasi yang dik-

umpulkan dalam bentuk kalimat dan bukan angka (Moleong, 2010). Metode ini biasa 
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digunakan untuk menemukan makna atau pemahaman yang mendalam mengenai 

suatu hal (Yusuf, 2017). 

Data dan sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini meliputi kata 

atau frasa atau klausa dalam antologi puisi Kota Kelahiran Karya Dwi Fitri Devariani. 

Kemudian data tersebut dikumpulkan dengan teknik simak, catat, dan libat. 

Secara lebih lanjut, data dianalisis menggunakan teknik miles dan huberrman. 

Teknik miles dan huberman adalah teknik yang alur penyajian nya terdiri dari 3 alur 

kegiatan yaitu 1) reduksi data; 2) penyajian data; dan 3) penarikan simpulan/verifi-

kasi (Miles dan Huberrman dalam Ayuni, dkk., 2020). 

Setelah menarik kesimpulan, penulis kemudian harus melakukan verifikasi un-

tuk memperkuat hasil yang telah diperoleh. Pada tahap ini penulis menggunakan 

teknik validasi berupa triangulasi sumber dengan melakukan wawancara kepada 

Dwi Fitri Devariani selaku penulis puisi Kota Kelahiran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penulis melakukan kegiatan kritik menggunakan pendekatan ekspresif yang 

bertujuan untuk mengetahui curahan atau emosi yang pengarang tuang dalam puisi 

Kota Kelahiran Karya Dwi Fitri Devariani yang terbit dalam buku Antologi Cinta 

Kearifan Lokal, Cinta Bojonegoro dengan ISBN 978623957426. Berikut hasil serta pem-

bahasan mengenai puisi tersebut. 

 

Kota kecil yang  indah  

Tempat kelahiranku  

 

Bada dua baris pertama penggalan puisi bertajuk ‘Kota Kelahiranku' ini 

menggambarkan sebuah tempat yang menjadi tanah kelahiran seorang penulis, meski 

kecil dan tak seberapa nyatanya tempat kelahirannya memiliki keindahan tiada tara. 

Melalui dua baris ini penulis tengah menyalurkan betapa besar cintanya terhadap 

kota kelahirannya.  

 

Kota yang bersih  

Penduduk yang ramah menjadi pusat kota yang menawan  

 

Dilanjutkan oleh dua baris setelahnya, penulis masih menggambarkan keadaan 

kotanya. Dengan kecintaan yang sama, penulis merasa nyaman akan kebersihan di 

kotanya. Tak lupa, rasa bangganya kian memuncak karena penduduknya yang 

ramah. Penulis merasa 4 baris pertama ini adalah gambaran umum yang harus ia 

ceritakan kepada siapapun yang mendengar serta membaca. Tengoklah, kota 

kelahiranku ini sangat nyaman, mari bertandang. 
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Kayangan Api... Bengawan Solo... 

Salah satu pariwisata yang menyenangkan  

Tak perlu merogoh kocek yang dalam  

Hanya tinggal menikmati pemandangannya 

 

Setelah empat baris pertama yang menggambarkan keadaan umum kota 

kelahiran si penulis, kini beliau berusaha menggambarkan kotanya dengan lebih 

spesifik. Kayangan Api dan Bengawan Solo. Siapa yang tidak tahu pariwisata 

tersebut? Meski belum pernah berkunjung, pasti segelintir masyarakat tahu ‘oh, 

Bengawan Solo!’ dengan yakin. Popularitasnya tak diragukan lagi. Untuk 

menikmatinya  hanya perlu uang gocek. Dan pemandangan yang indah nan 

menyejukkan sudah bisa dinikmati. Tentu ini harus dibanggakan oleh penulis 

mengingat pamor dua pariwisata tersebut tidak diragukan lagi. Melalui empat baris 

puisi ini, si penulis berhasil mewujudkan rasa ingin bertandang masyarakat terhadap 

objek pariwisata di kotanya. Si penulis sangat pandai mempromosikan. 

 

 Hawa segar mulai melamun  

Saat kita baru sampai  

Keindahan yang tiada tara di kota ini  

 

Kembali pada penafsiran ayat pada empat baris pertama. Pada penggalan tiga 

baris ini, sang penulis kembali menerangkan dengan kias. Saking sejuk dan 

nyamannya kita di kota kelahiran sang penulis, alih-alih mendapat sambutan terik 

matahari kita sebagai pengunjung akan disambut oleh hawa segar. Hawa segar yang 

siap membuat kita lupa tentang peliknya kehidupan kota. Penulis dengan pasti 

menggambarkan bahwa kotanya benar-benar indah dibuktikan melalui kalimat 

‘keindahan yang tiada tara’. Rasanya, si penulis tak bisa berhenti mengungkapkan 

betapa besar rasa kagumnya terhadap kota kelahirannya.  

 

Alun-alun Bojonegoro  

Tempat berkumpul semua insan Bojonegoro  

Hamparan yang luas  

Membebaskan kita untuk berekspresi  

Kota kecil yang indah, itulah Bojonegoro  

 

Melalui lima baris terakhir dalam puisi ini lagi-lagi penulis memaparkan objek 

di kotanya. Tak seperti objek sebelumnya yang berupa tempat wisata maka objek kali 

ini adalah objek umum yang hampir di setiap kota ada di dalamnya. Alun-alun 

Bojonegoro, itulah tempatnya. Pusat berkumpulnya seluruh warga Bojonegoro untuk 

menikmati kotanya yang indah nan segar. Melalui perkumpulan yang terjadi di alun-
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alun, baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja warga dapat dengan mudah 

mengekspresikan diri. Baik seseorang dalam keluarga, pertemanan, bahkan lingkup 

percintaan. Semuanya bersatu padu melalui forum tidak resmi yang selalu terjadi di 

alun-alun ini. Sekali lagi, Bojonegoro adalah kota yang kecil nan indah.  

 

Dwi Fitri Devariani menyampaikan hal serupa dengan penjelasan di atas, hal ini 

dapat dilihat dari hasil wawancara berikut.  

P: Pada puisi Kota Kelahiran ini, apa yang sebenarnya ingin disampaikan? 

S: Puisi ini sebenarnya ucapan terima kasih saya atas kota kecil ini. Yang saya ungkap-

kan didalam puisi itu tidak lain adalah bentuk kekaguman dan kebanggan saya ter-

hadap kota Bojonegoro. Karena saya lahir dan tumbuh besar di kota ini.  

 

P: Apakah puisi Kota Kelahiran termasuk ke dalam puisi yang berasal dari curahan 

hati penulis? 

S: Iya betul. Di puisi ini saya ingin banyak pembaca tau bahwa ada kota kecil nan 

indah yang dapat dikunjungi. Ada kota eksistensinya tidak pernah habis. Hidup di 

kota ini tidak seperti hidup dikota-kota besar lain. Kota kita Bojonegoro ini masih 

sejuk punya hawa yang segar juga seperti yang saya sampaikan di salah satu baris 

puisi tersebut.  

 

 

SIMPULAN 

 Setelah melakukan analisis pada puisi Kota Kelahiran karya Dwi Fitri Devariani, 

penulis menggambarkan kekagumannya terhadap kota Bojoneoro, hal ini terjadi ka-

rena ternyata penulis lahir dan tumbuh besar di Kota Bojonegoro. Dalam puisi ini 

tergambarkan juga perasaan bahagia dan semangat penulis dalam memeperkenalkan 

kota kecil Bojonegoro. Kekaguman-kekaguman tersebut dituangkan dalam setiap 

kata-kata yang digunakan dalam puisinya, penulis amat mahir mempromosikan kota 

kelahirannya. Begitulah yang menjadi ide pikiran Dwi Fitri Devariani menciptakan 

puisi Kota Kelahiran ini dengan yang beliau alami sendiri menciptakan karya tulis yang 

indah, keindahan kota nya jelas akan tersampaikan langsung kepada pembaca, tak 

hanya itu Dwi Fitri Devariani juga menggunakan kata kata yang mudah dipahami, 

hanya saja format penulisan yang terdapat pada buku Antologi Cinta Kearifan Lokal, 

Cinta Bojonegoro tampak kurang tertata sehingga membuat Sebagian pembaca pasti 

bingung.  
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